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ABSTRAK 

Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP) telah hadir di 

Indonesia selama kurang lebih 20 tahun terakhir, dengan mengemban Visi-Misi 

untuk perdamaian kepada seluruh umat manusia, dalam prinsip advokasi ICRP 

sejatinya Tuhan menciptakan bumi dengan pemahaman bahwa bumi ini disediakan 

oleh Sang Maha Pencipta untuk semua manusia, sehingga semua manusia memiliki 

hak yang sama pula. Namun yang terjadi adalah munculnya beragam diskriminasi-

diskriminasi dalam beragam ekspresi yang sangat jauh dalam narasi perdamaian 

yang dicita-citakan. Konflik Ambon, Maluku di awal tahun 2000, penutupan gereja 

pada beberapa wilayah di Indonesia, dan konflik Ahmadiyah yang berkepanjangan 

sampai saat ini adalah tiga kasus yang diekspresikan dengan tindakan anarkisme. 

Dan masih banyak lagi kasus-kasus yang diskriminatif melalui regulasi, politik, dan 

kebudayaan. 

Penelitian ini berjudul “Wacana Perlawanan Terhadap Rezim Diskriminasi 

(Kritik Ideologi Wacana Advokasi Icrp Dengan Teori Biopolitik Ala Michel 

Foucault)”, dengan menggunakan teori biopolitik ala Michel Foucault, penelitian 

ini memiliki rumusan masalah, yaitu bagaimana nilai dan ideologi biopolitik dalam 

wacana-wacana ICRP? serta bagaimana resepsi agama dalam setiap wacana ICRP? 

Penelitian ini pun bertujuan untuk menganalisis wacana ICRP dalam melawan 

berbagai intervensi dalam beragam ekspresi  yang dilakukan oleh rezim 

diskriminasi. Dengan metode analisis wacana Noorman Fairclough, Critical 

Discourse Analysis (CDA), yang mengambil kata-kata kunci untuk kemudian 

dianalisis. Wacana yang diproduksi menjadi alat perlawanan yang efektif dengan 

diberdayakannya biopoethics. Biopoethics atau bahasa perlawanan-biotik yang 

kerap direproduksi secara intens, seperti  kata-kata "persekusi", "intervensi", 

"diskriminasi", dan" eksploitasi" sebagai bahasa perlawanan kelompok teraniaya 

oleh rezim diskriminatif yang berwujud agama, regulasi dan administrasi, negara, 

ataupun pengetahuan dan budaya. 

Hasil dari penelitian ini adalah nilai dan ideologi biopolitik tersubling 

kedalam berbagai bentuk intervensi dalam bentuk normalisasi dan regulasi serta 

produk-produk hukum yang dibuat oleh rezim diskriminasi. Selanjutnya, resepsi 

agama bagi ICRP adalah instrumen dalam menghadapi konflik yang ada di 

masyarakat. Resepsi agama digunakan untuk memperkuat nilai dasar perjuangan 

yang berdasarkan pada sekularisme, liberalisme, dan pluralisme untuk membangun 

dalil kemanusiaan universal yang diakui semua bangsa dan agama. Saran dari  hasil 

penelitian ini, diharapkan adanya penelitian terkait wacana-wacana lainnya dengan 

tema-tema aktual mengingat maraknya perang wacana diera disrupsi saat ini. 

Kata Kunci: biopolitik, rezim diskriminasi, regulasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konflik sosial pada awalnya sangat sulit diidentifikasi dengan jelas dan 

akurat terkait faktor-faktornya yang sangat kompleks, tumpang tindih, dan  

berkelindan. Konflik di Indonesia awalnya adalah konflik berbentuk “dwi 

minoritas” dan “tri minoritas”, yang diapit oleh dua atau tiga isu-isu dan konflik 

besar seperti isu diantara suku dan agama, antar suku, ataupun diantara ras dan 

agama sekaligus yang mengakibatkan konflik berkepanjangan yang sulit untuk 

mencari solusi atas konflik ini dan juga memberikan dampak kerusakan terhadap 

tatanan masyarakat itu sendiri.1 

Pergulatan konflik dengan berbagai macam penyebab termasuk agama 

semakin marak dan berkembang sampai saat ini. Luthfi Assyauqanie mengatakan 

bahwa dalam kurung waktu 10 tahun terakhir, berbagai karya-karya, buku-buku 

viral diantara kalangan dan akademis yang banyak menyebar adalah karya-karya 

buku mengenai Islam dan aspek radikalisme dengan berbagai analisis. Pecahnya 

konflik keagamaan yang memberikan warna dari tahun 1998 dan salah satu 

rangkaiannya adalah pengeboman di Bali semakin memberikan rangsangan kepada 

berbagai penulis untuk menulis mengenai kekerasan radikalisme khususnya dalam 

Islam.2 

Pada bulan November tahun 1999 beberapa kelompok tokoh agama, 

cendekiawan dan praktisi dialog lintas iman menjadi delegasi Indonesia menghadiri 

 

1
 Chairul Fuad Yusuf, Konflik Bernuansa Agama, (Jakarta: Puslitbang Lektur dan 

Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2013), hlm. 2. 

2
 Luthfi Assyaukanie, Ideologi Islam dan Utopia, (Jakarta: Freedom Institute, 2011), hlm. 

ix. 
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7th Assembly of WCRP di Amman, Yordania untuk membicarakan dan membahas 

visi-misi perdamaian dan mempertemukan pemikiran  keagamaan yang berbeda-

beda dan terpecah bela. 

Pada tanggal 12 Juli 2000 lahirlah Indonesian Conference on Religion and 

Peace atau yang dikenal dengan singkatannya ICRP. ICRP adalah organisasi yang 

fokus dalam melakukan dialog lintas iman di Indonesia, yang berkantor di Jakarta 

Pusat dengan latar belakang pendirinya yang merupakan tokoh-tokoh besar dalam 

memberikan sumbangsi terhadap perdamaian dengan berpandangan pluralis yang 

diresmikan oleh KH. Abdurrahman Wahid. 3 

ICRP banyak membuka kelas dan dialog dengan berbagai lapisan 

masyarakat lintas agama, lembaga maupun secara individual. Dalam visi-misinya 

ICRP ingin memperjuangkan kebebasan warga negara yang majemuk, 

mendapatkan kedamaian, kesetaraan, keadilan dalam pluralisme agama dan 

kepercayaan baik menjadi orang normal ataupun orang yang abnormal. ICRP 

banyak bekerja sama dengan lembaga-lembaga yang konsen terkait ketidakadilan 

sosial, HAM, gender, dan bentuk diskriminasi lainnya.4 

Hal yang terbilang cukup menarik dan mendapat banyak sorotan bagi ICRP 

adalah prinsip pluralisme yang dikembangkan dalam membangun dialog lintas 

iman, yang kemudian mendapatkan banyak kritik dari kelompok radikal Islam yang 

sangat tradisional atau tekstualis dalam memahami Islam, hal ini pula yang 

kemudian melahirkan pemikiran liberalis sebagai sebuah perlawanan. Liberalisme 

merupakan paham yang berusaha memperbesar wilayah kebebasan individu, 

mendorong kemajuan sosial, dan manusia memiliki kebebasan atau dalam 

pandangan filosofis liberalisme merupakan tata pemikiran yang landasan 

pemikirannya adalah manusia bebas. Prinsip-prinsip liberalisme adalah kebebasan 

 

3
 ICRP, “Profile ICRP” dalam https://icrp-online.com/profile-icrp/ diakses pada tanggal 5 

Februari 2021. 

4
 Lihat, https://icrp-online.com/profile-icrp/ diakses pada tanggal 5 Februari 2021. 

https://icrp-online.com/profile-icrp/
https://icrp-online.com/profile-icrp/
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dan tanggungjawab. Salah satu program dan agenda liberalisme adalah 

mengutamakan rasio dan kesadaran sosial para individu untuk menunaikan 

kewajiban-kewajibannya dan juga liberalisme mengandalkan pembangunan 

mandiri masyarakat tanpa intervensi yang berlebih dari negara.5 

Pandangan Michel Foucault dalam melihat fenomena manusia secara 

keseluruhan termasuk pada pola interaksi manusia dan berbagai bentuk intervensi-

intervensi diskriminasi, Foucault tidak bisa lepas atas pengetahuan dan kekuasaan, 

sehingga pada rezim kekuasaan menurutnya hal yang penting dicermati dan digaris 

bawahi adalah pengetahuan itu sendiri. Pengetahuan menjadi media kekuasaan 

yang tidak disadari, tanpa melakukan pertanyaan terhadap pengetahuan sehingga 

dijadikan sebagai persepsi bukan sebagai pengetahuan namun sebagai kebenaran. 

Kebenaran-kebenaran yang kita pahami kemudian membawa kita kepada penilaian 

benar, tidak memahami hal tersebut sebagai pengetahuan yang bebas nilai. Dalam 

rezim kebenaran berbagai hal diperkenalkan sebagai fakta dan kebenaran adalah 

suatu hal yang sulit ditolak, berbeda jika dijadikan sebagai nilai, norma ataupun 

aturan yang dapat ditolak. Kekuasaan menjadi sesuatu yang dijalankan atau bahkan 

dirasakan melalui beberapa gugusan-gugusan kekuasaan lokal yang tersebar 

kedalam beberbagi bentuk seperti keluarga, sekolah, barak militer, pabrik, penjara, 

dan melalui teknik-teknik disipliner. Kekuasaan memberi struktur kegiatan-

kegiatan manusia dalam masyarakat. Hal inilah yang dinamakan sebagai 

institusionalisasi kekuasaan: keseluruhan struktur hukum dan politik serta aturan-

aturan sosial yang melanggengkan suatu dominasi dan menjamin reproduksi 

kepatuhan.6 

Beranjak dari konsep rezim kebenaran ini berbagai bentuk diskriminasi 

muncul dan terimplementasikan dalam peraturan-peraturan, baik yang timbul dari 

 

5
 Budhy Munawar-Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam, (Jakarta: Democracy 

Project, 2010), hlm. 414. 

6
 Alfathri Adlin, Michel Foucault: Kuasa/Pengetahuan, (Rezim) Kebenaran, Parrhesia. 

Jaqfi: Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam, Vol. 1, No. 1, 2016, hlm. 13-26. 
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perbedaan keyakinan, kelompok, aliran, hingga perbedaan orientasi seksual dari 

orang-orang pada umumnya, serta konsep rezim diskriminasi yang masih bertahan 

di berbagai ranah privasi dan publik. Peraturan dan Undang-Undang (UU) tidak 

terlepas dari sorotan ICRP, hal ini disebabkan masih maraknya ketimpangan dalam 

pelaksanaan UU khususnya dalam perihal kebebasan beragama dan berkeyakinan. 

Negara seharusnya mampu memberikan perlindungan bagi warganya dalam 

meyakini ataupun menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinannya. Hal ini 

kemudian berdampak pada terjadinya penyegelan rumah ibadah, yang sangat sulit 

dan rumitnya mendapatkan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) untuk rumah ibadah 

yang menghasilkan pupuk intoleransi di Indonesia, tentu ini bukan salah dua dari 

banyaknya permasalahan yang disoroti oleh ICRP. Dari hal ini kemudian penulis 

mencoba untuk melakukan telisik wacana perlawanan yang telah dilakukan ICRP 

dalam menghadapi intervensi-intervensi dari berbagai rezim diskriminasi yang ada 

di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah membaca pendahuluan sebelumnya, terdapat beberapa rumusan 

masalah yang akan dijawab pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana nilai dan ideologi biopolitik dalam eksplorasi wacana 

perlawanan yang dikembangkan oleh ICRP dalam melawan rezim 

diskriminasi di Indonesia? 

2. Bagaimana resepsi agama dalam ideologi wacana perlawanan ICRP? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki tujuan yang diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran baru dalam dunia akademik khususnya dalam 

bidang Studi Agama dan Resolusi Konflik, selain itu ada tujuan lainnya yang ingin 

dicapai dan lebih spesifik, yakni: 
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1. Untuk mengetahui nilai dan ideologi biopolitik dalam eksplorasi wacana 

perlawanan yang dikembangkan oleh ICRP dalam melawan rezim 

diskriminasi di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana agama digunakan pada wacana-wacana yang 

dibentuk oleh ICRP dalam memberikan perlindungan kepada kelompok 

minoritas yang diwadahinya. 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan kajian pustaka, terdapat beberapa penelitian yang 

menjadikan ICRP sebagai objek penelitian dengan tema penelitian yang bervarian 

yang kemudian penulis kelompokkan jenis penelitian berdasarkan topik yang sama 

sebagaimana berikut ini: 

Pertama, ada satu skripsi yang secara judul mencantumkan nama ICRP 

sebagai objek penelitian, skripsi ini ditulis oleh Marwanih dengan judul 

“Pernikahan Beda Agama di Yayasan Indonesian Conference on Religion and 

Peace (ICRP) dan Dampaknya di Kalangan Masyarakat”. Secara garis besar, 

penelitian ini menjabarkan perspektif agama-agama mengenai Pernikahan Beda 

Agama (PBA) yang kesemuanya tidak setuju dengan PBA, namun keadaan dan 

syarat tertentu diperbolehkan. Secara hukum eksplisit di Indonesia PBA ini tidak 

diatur sehingga menuai perdebatan dari pakar hukum. Diperbolehkannya PBA di 

ICRP sebab prinsip bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama dalam 

berbagai aspek termasuk dengan pernikahan yang diinginkannya. Pada penelitian 

ini juga dijelaskan bagaimana prosedur untuk melaksanakan pernikahan beda 

agama yang dimulai dengan proses pendaftaran, pengisian formulir dan prosesi 

pernikahan dengan dua ritual pernikahan sesuai keyakinan kedua calon pengantin. 

PBA tentu menuai pro dan kontra, begitu pun dampak yang dihasilkannya.7 

 

7
 Marwani H, “Pernikahan Beda Agama di Yayasan Indonesian Conference on Religion in 

Peace dan Dampaknya di Kalangan Masyarakat”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Syarif 

Hidayatullah, 2007. 
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Sebagai sebuah penelitian kualitatif dengan teknik wawancara, dengan 

membatasi penelitian pada permasalahan PBA di ICRP saja, tentu penelitian ini 

sangat ringkas dan mudah ditelaah sebab menampilkan prosedur yang dilakukan 

untuk PBA dan dengan mengajukan variabel dampak dari PBA. 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Rosdian dan Ahmad Bahtiar yang berjudul 

“Preferences of Children’s Religious Interfaith Marriages: Case Study in the 

International Conference on Religion and Peace (ICRP)”, jurnal yang telah publish 

pada Justicia Islamica: Jurnal Kajian Hukum dan Sosial ini berbicara mengenai 

bagaimana keberagamaan anak yang lahir dari orang tua pelaku PBA. Dengan 

fokus penelitian kepada aspek yuridis normatif pemilihan agama anak-anak 

tersebut, secara sosiologis dan psikologis anak yang dipengaruhi oleh pola asuh 

anak-anak. Mengambil sampel 4 pasang PBA di lingkungan ICRP secara acak, 

menghasilkan penelitian preferensi anak mengikuti alur dan pola pengasuhan kedua 

orang tua yang berbeda Agama. Dengan parenting yang berbeda dari keempat 

pasang PBA ini sangat mempengaruhi pola pikir dan kembang anak khususnya 

dalam memilih agama orang tuanya. Sama dengan penelitian yang pertama, juga 

membahas mengenai PBA dengan fokus kepada preferensi agama anak dari empat 

pasang PBA di ICRP. 8 

Dalam tulisan lainnya mengenai pernikahan beda agama yang dimuat pada 

website Dewan Pengurus Pusat Ahlul Bait Indonesia yang berjudul “Pandangan 

Alternatif ICRP terkait Nikah Beda Agama”, ICRP dengan adanya keterwakilan 

dari agama-agama dan kepercayaan mengadakan dialog terhadap keputusan MUI 

dan tokoh agama lainnya yang menolak adanya pernikahan beda agama. Dengan 

dialog yang dihadiri oleh 10 orang perwakilan agama Islam, Kristen, Katolik, dan 

aliran kepercayaan tidak semuanya memiliki pandangan yang sama, namun 

menghasilkan berbagai pandangan dari tokoh yang hadir tersebut. Dialog ini 

 

8
 Rosdian dan Ahmad Bahtiar, Preferences Of Children’s Religious Interfaith Marriages: 

Case Study In The International Conference On Religion And Peace (ICRP). Justicia Islamica: 

Jurnal Kajian Hukum dan Sosial, Vol.17, No.2, 2020, hlm. 205-222 
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menghasilkan dua poin: pertama, ada yang membolehkan, ada yang melarang, dan 

ada yang membolehkan dengan syarat. Kedua, secara kelembagaan ICRP 

membantu memperjuangkan apa yang dilakukan teman-teman dari UI dalam 

melakukan Judicial Review ke Mahkamah Konstitusi terkait Undang-undang Beda 

Agama. Negara dengan posisi apapun menjadi pengayom bagi warganya yang 

mencari naungan khususnya terkait legalitas hukum. Apa yang dilakukan ICRP 

terkait pernikahan beda agama dianggap akan menjadi jalan icrp untuk mendorong 

pernikahan sesama jenis. Muhammad Monib Yang merupakan Direktur Eksekutif 

ICRP pada waktu itu mengatakan bahwa pihaknya hanya sampai kepada batasan 

pernikahan beda agama sebab teologi tafsirnya, Muhammad Monib hanya sampai 

kepada pernikahan beda agama saja.9 

Selanjutnya, tulisan Arhanuddin Salim dengan judul “Pelaksanaan 

Pendidikan Lintas Iman di Indonesia: Studi Kasus Pada Indonesia Conference on 

Religion and Peace (ICRP)”, secara garis besar tulisan ini menyoroti sistem 

pendidikan agama di Indonesia yang menghilangkan aspek penghargaan kepada 

agama lain. Hal ini mengakibatkan kurangnya rasa saling menghargai dan 

bangunan eksklusif berAgama semakin kokoh. Namun dalam studi lapangan yang 

dilakukan di ICRP menghasilkan perbedaan signifikan setelah diadakannya 

pendidikan lintas iman, perasaan semakin yakin dengan kepercayaan yang 

diyakininya dan menghargai pemeluk agama lainnya. Jurnal ini merupakan 

penelitian terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan ICRP dalam mengedukasi 

membangun Interfaith Dialogue dengan menghadirkan berbagai penganut 

kepercayaan dan agama yang ditempatkan dalam posisi yang sama tanpa sebuah 

perbedaan. Dengan mengutamakan konsep pluralisme, dialog lintas agama yang 

 

9
 Abi, “Pandangan Alternatif ICRP Terkait Nikah Beda Agama” dalam 

https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/index.php/s13-berita/pandangan-alternatif-icrp-terkait-

nikah-beda-Agama/, diakses pada tanggal 5 Februari 2021. 

https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/index.php/s13-berita/pandangan-alternatif-icrp-terkait-nikah-beda-agama/
https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/index.php/s13-berita/pandangan-alternatif-icrp-terkait-nikah-beda-agama/
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diusung oleh ICRP telah memenuhi kriteria pre-dialogue, dialogue, dan post-

dialogue yang berjalan dengan baik. 10 

Dari kajian pustaka yang telah dilakukan, peneliti tidak menemukan 

penelitian yang sama dengan tema penelitian yang nantinya akan dilakukan. Dari 

tiga analisis terhadap penelitian lebih banyak melihat program-program yang 

dilakukan oleh ICRP baik dari konsep, teori, dan pelaksanaan program ICRP. 

E. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini merujuk pada teori biopolitik ala Michel Foucault, bagi 

Foucault pemerintah tidak pernah tahu dengan betul bagaimana cara memerintah, 

sehingga pada abad keenam, tujuh, dan bahkan sampai pada abad kedelapan belas 

terdapat sebuah praktik dimana diberlakukannya praktik pajak, bea cukai, peraturan 

manufaktur, dan peraturan-peraturan lainnya dalam kebijakan pasar. Kegiatan 

pemerintah ini memasuki rezim kebenaran baru yang kemudian mempertanyakan 

apakah pemerintahan ini telah sesuai dengan hukum moral, alam, atau ilahi?11 

Bagi Foucault kekuasaan adalah sesuatu yang transnational yang tidak 

terikat kepada lokasi, daerah dan bentuk geografis lainnya, dan kekuatan itu abstrak 

yang tidak dapat dilihat secara nyata dan subjektif, yang sebab kesubjektifannya 

kemudian menjadikan dirinya sebagai objek dari kekuasaan tersebut. Kekuasaan 

menjadi sistem disiplin yang membuat individu merasa diamati dan masuk menjadi 

mekanisme dibawah alam bawah sadar. Foucault melihat bahwa kekuasaan tidak 

selalu bekerja melalui penindasan dan represi, namun terutama melalui normalisasi 

dan regulasi. Normalisasi sangat penting diperhatikan agar tubuh tidak melakukan 

hal-hal yang tidak biasa dilakukan oleh masyarakat lainnya. Termasuk dalam 

 

10
 Burhanuddin Salami, Pelaksanaan Pendidikan Lintas Iman di Indonesia: Studi Kasus 

pada Indonesian Conference on Religion and Peace (ICRP). Fikrah: Jurnal Aqidah dan Studi 

Keagamaan, Vol. 6, No. 2, 2018, hlm. 303-322. 

11 Michel Foucault, The Birth of Biopolitics, terj. Graham Burchell (London: Palgrave 

Macmillan, 2008), hlm. 18-19. 
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bidang pekerjaan, normalisasi yang memegang peranan penting untuk menjadikan 

manusia sebagai tenaga kerja.12 

Foucault memperkenalkan gagasannya yang terpolarisasi pada pembacaan 

mengenai teori kekuasaan. Pendefinisian biopolitik bagi Faucault mengacu kepada 

kehidupan “sebagai objek” sebagai lawan dari kekuatan berdaulat yang objeknya 

adalah subjek yuridis dan kekuasaan  melalui pendisiplinan yang tekniknya 

diarahkan kepada individu.13 

Rezim kekuasaan kemudian tersebar dan menyubling akan sangat sulit 

dilawan jika dibanding dengan kekuasaan terpusat yang sangat mudah diprotes dan 

mendapat kritik dari masyarakat maupun anggotanya. Kekuasaan menyebar dan 

mewujud pada pendisiplinan terhadap tubuh, melalui disiplin pun tubuh dilatih 

untuk cekatan dan terampil yang kemudian menjadi sebuah mekanisme yang akan 

bekerja begitu saja dalam tubuh dan hal ini pula akan menguasai tubuh dan 

menempatkan tubuh pada relasi tunduk kepada kuasa. Disatu pihak disiplin akan 

“memperbesar kekuatan” tubuh (dalam terminologi ekonomi kegunaan) namun 

akan “memperkecil kekuatannya” (dalam terminologi politik).14 

Rezim kekuasaan akan selalu terakumulasikan melalui pengetahuan dan 

yang memiliki efek kuasa. Penyelenggara kekuasaan terus memproduksi 

pengetahuan sebagai basis dari kekuasaannya yang hampir selalu ditopang oleh 

suatu ekonomi politik kebenaran. Kuasa tidak dapat lagi bekerja melalui penindasan 

dan represi, namun terutama melalui “normalisasi” dan “regulasi”.  Bagi Foucault, 

kekuasaan disalurkan pada hubungan sosial, dimana memproduksi bentuk-bentuk 

 

12
 K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX Jilid II Prancis, (Jakarta: Penerbit Gramedia, 1985), 

hlm. 488. 

13 Maria Muble, “A Geneology of Biopolitics: The Nation of Life in Cangulhem and 

Foucault” dalam Vanessa Lemm dan Miguel Vatter (ed), The Government of Life, (New York: 

Fordham University Press, 2004”, hlm. 79 

14
 Thomas Lemke, Biopolitics An Advanced Introduction, (London: New York University 

Press, 2010), hlm. 15. 
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kategorisasi perilaku, baik dan buruk yang menjadi pengendalian perilaku. Relasi 

sosial kemudian memproduksi bentuk atau pola subjektivitas dan perilaku yang 

lebih baik secara lebih sederhana yang kemudian digambarkan sebagai bentuk 

restriksi.15 

Dalam bahasan mengenai kontrol menurut Foucault tidak lagi ditundukkan 

dengan cara kontrol langsung dan secara fisik, namun dengan menggunakan 

wacana-wacana dan mekanisme namun memiliki berupa prosedur, aturan, tata cara 

dan sebagainya. Pemberian hukuman yang kini berubah menjadi hukuman penjara 

yang sebelumnya berbentuk hukuman pancung, cambuk yang dipertontonkan di 

depan umum merupakan bentuk dari kuasa yang menghukum tubuh secara kejam, 

dan mengarah dan berubah kepada pelaksanaan tanpa menyentuh tubuh. Tujuan 

kontrol Foucault terkait disiplin, normalisasi, dan kontrol merupakan sebuah 

gambaran umum bagaimana kehidupan modern dan kapitalisme hadir. Menurut 

Staple, kekuasaan dikontrol melalui sebuah mekanisme aturan, dan tata cara yang 

mengontrol dan mengarahkan kehidupan manusia agar lebih terkontrol dan 

disiplin.16 

Foucault mengidentifikasi konsep kekuatan baru yang juga dikenal dengan 

“Bio-power”, dengan dua mode dasar yaitu: pertama pendisiplinan tubuh 

individual, adanya pendisiplinan tubuh kita akan mendapatkan tubuh yang 

profesional dalam ekonomi kegunaan, hal ini dapat dilihat dari buruh-buruh pabrik 

yang sangat terampil dalam bekerja sebab telah tunduk pada mekanisme yang 

ditentukan oleh pabrik, tubuh telah terlatih dengan mekanisme tersebut namun 

disisi lain keterampilan tubuh-tubuh ini hanya sebatas keterampilan sebagai buruh 

pabrik, kebergantungan pada pabrik dan hal ini menjadikan tubuh tidak memiliki 

keterampilan lain atau kehilangan kekuatan politisnya. Kedua, regulasi kontrol 

terhadap populasi yang merupakan tindakan beroperasinya kekuasaan yang 

 

15
 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media, (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 67. 

16
 William G. Staple, Small Act Cunning: Disciplinary Practice in Contemporary Life. The 

Sociological Quarterly, Vol. 35, No. 4, 1994, hlm. 645-664. 
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dilegitimasi oleh rezim pengetahuan tertentu sebagai sebuah bentuk normalisasi 

yang berlangsung dalam ruang yang lebih luas lagi.17 

Dalam sisi lain pun, kontrolisasi dan pendisiplinan akan menciptakan 

wacana-wacana yang kemudian berkembangan, termasuk diantaranya adalah 

wacana laki-laki dan perempuan, laki-laki menjadi tulang punggung keluarga dan 

memiliki tuntutan untuk bekerja diluar rumah dan bertanggung jawab jawab atas 

anggota keluarga. Sedangkan perempuan cukup dirumah saja untuk menjaga anak-

anak dan mengurusi rumah tangga. Dari pembagian ini akhirnya menciptakan 

mekanisme atas individu laki-laki yang baik dan individu perempuan yang baik 

seharusnya seperti apa dan bagaimana. Sehingga banyak tindakan tabu jika peran-

peran laki-laki diluar rumah dikerjakan oleh perempuan, akan dianggap bukan 

perempuan yang baik dan tidak bertanggung jawab atas rumah tangga dan anak-

anaknya. Selain itu, wacana atas laki-laki yang berpasangan dengan perempuan pun 

membuat kelompok-kelompok transeksual dianggap sebagai bentuk penyimpanan, 

sebab tidak sesuai dengan kontrol dan mekanisme yang dipahami masyarakat 

mengenai normal dan abnormal dalam kontrol sosial. Kehidupan kita diatur pada 

wacana-wacana yang kemudian menentukan bagaimana seharusnya dan sebaiknya 

untuk kita bertindak. Tidak sampai kepada kedua kasus ini saja, masih banyak lagi 

tindakan-tindakan yang dibangun oleh wacana-wacana kuasa, kelompok minoritas 

atas nama agama dan budaya masyarakat yang terdiskriminasi selalu bermunculan 

pada berbagai ruang publik maupun privasi mereka. 

Ciri utama wacana menurut Foucault adalah kemampuan dalam menjadi 

suatu himpunan wacana yang berfungsi membentuk dan melestarikan hubungan-

hubungan kekuasaan dalam suatu masyarakat. Berbagai bidang-bidang yang 

dinormalisasikan oleh kuasa dominan seperti psikiatri, ilmu kedokteran dan ilmu-

ilmu pengetahuan lainnya membuat konsep gila, tidak gila, sehat, tidak sehat, benar, 

dan salah sebagai sesuatu yang tidak datang dari langit secara abstrak. Ada berbagai 

 

17
 Vanessa Lemm dan Miguel Vatter, The Government of Life, Foucault, Biopolitics, and 

Neoliberalism. (New York: Fordham University Press, 2014), hlm. 60. 
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macam wacana yang berbeda satu sama lain namun kekuasaan memilih wacana dan 

mendukungnya menciptakan wacana yang dominan, dan wacana-wacana lainnya 

menjadi “terpinggirkan” (marginalized), atau “terpendam” (submerged). Ada dua 

konsekuensi dari wacana yang dominan, pertama wacana dominan memberikan 

petunjuk bagaimana suatu objek harus dibaca dan dipahami. Kedua, struktur 

diskursif yang tercipta atas suatu objek tidaklah berarti kebenaran. Batasan yang 

tercipta tidak hanya membatasi pandangan kita, tetapi juga menyebabkan wacana 

lain tidak dominan menjadi terpinggirkan.18 

Dengan menggunakan teori Bipolitik ala Foucault, wacana perlawanan 

ICRP kemudian akan dilihat terkait bagaimana kelompok yang memiliki kuasa 

memproduksi suatu wacana yang kemudian disebarkan dengan berbagai bentuk 

media produksi pemilik kuasa. Wacana advokasi yang dilakukan oleh ICRP 

dikategorikan sebagai wacana terpinggirkan yang didominasi oleh wacana yang 

dibangun secara konstitusi pemerintah, agama, dan budaya sehingga penting untuk 

melihat sisi lain dari dasar pemikiran wacana yang diproduksi. Bukan pada wacana 

seperti apa yang diproduksi, namun bagaimana kuasa yang dimiliki ICRP 

memproduksi kebenaran atas suatu wacana yang kemudian disebarkan.  

a. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah dalam 

melakukan penelitian. Metode penelitian menyangkut cara peneliti mengumpulkan 

data, cara menganalisis data, dan cara peneliti memaparkan data. Subbab ini bukan 

merupakan penjelasan definitif melainkan operasional metodologis.19 

 

18
 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media,… hlm. 76. 

19
 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah, (Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2017), hlm. 92. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskripsi kualitatif, yang merupakan jenis 

penelitian dengan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai atau diperoleh 

dengan menggunakan proses statistic kuantitatif. Penelitian kualitatif ini secara 

umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dll.20 Penelitian kualitatif 

pada dasarnya digunakan dalam dunia ilmu-ilmu sosial dan humaniora dalam 

aturan kajian mikro, khususnya dalam kajian pola dan tingkah laku manusia 

(behavior) yang sulit diukur dengan angka-angka.21  

Selain jenis penelitiannya yang kualitatif, jenis data yang digunakan adalah 

kajian pustaka dari bahan dokumenter yang tertulis pada buku, artikel dan 

sejenisnya yang terpublikasikan untuk dianalisis, diinterpretasikan, digali untuk 

menentukan tingkat pencapaian pemahaman topik tertentu dari sebuah teks.22  

Penelitian ini akan melihat wacana perlawanan ICRP dan bagaimana 

wacana lahir dan terbentuk, serta faktor-faktor apa yang mempengaruhi lahirnya 

wacana tersebut. Wacana advokasi yang telah dipublikasikan oleh ICRP kemudian 

dikelompokkan untuk melihat rezim apa yang sedang dihadapinya. 

2. Sumber Data 

b. Data Primer, pada penelitian ini segala bentuk wacana perlawanan yang 

dilakukan ICRP. 

 

20
 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami, 

(Yogyakarta: Pustaka Baru, 2020), hlm. 19. 

21
 Nursapiah, Penelitian Kualitatif, (Medan, Sumatera Utara: Wal Ashri Publishing, 2020), 

hlm. 19.  

22
 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap,… hlm. 23. 
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c. Data Sekunder, segala bentuk informasi untuk menjelaskan data primer akan 

menjadi data sekunder. Tulisan-tulisan terkait ICRP dan penelitian, tulisan-

tulisan lainnya yang membahas ICRP akan dijadikan data sekunder. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pada metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan analisis data 

untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikannya sehingga nantinya akan memperoleh suatu temuan 

berdasarkan fokus atas masalah yang ingin dijawab. Data kualitatif biasanya 

berserakan dan menumpuk yang bisa disederhanakan dan dipahami dengan mudah. 

Setelah data terkumpul, kemudian akan dianalisis. Analisis data merupakan bagian 

terpenting dalam penelitian, analisis data kualitatif terbilang sulit karena tidak 

memiliki pedoman baku, tidak berproses secara linear dan tidak ada aturan yang 

sistematis.23  

Pengumpulan data dengan studi dokumen ini kemudian akan dianalisis 

menggunakan Critical Discourse Analysis (CDA), yang merupakan alat analisis 

wacana yang tidak membatasi terhadap satu pokok analisis teks dan pembicaraan 

tertentu saja namun secara sistematis menghubungkan struktur konteks sosio-

politik. Secara kerangka teori, CDA merupakan turunan dari teori ideologi Louis 

Althusser, teori genre Mikhail Bakhtin, tradisi filosofi Antonio Gramsci, gagasan-

gagasan Michel Foucault, dan gagasan kritis Sekolah Frankfurt, khususnya 

Habermas yang berpendapat bahwa ilmu kritis (critical science) harus sampai 

kepada refleksi diri dan hasrat yang menjadi dasar meng-“ada”-nya; harus 

mengindahkan konteks historis dari interaksi yang dilewatinya. Jika dilihat dalam 

kerangka tradisi kritis, maka analisis wacana harus sampai dan mampu 

mengungkapkan sisi-sisi kemanusiaan serta refleksi diri manusia yang sangat aktif 

menggunakan wacana. Selain itu, CDA merupakan kelanjutan dari tradisi linguistik 

yang kritis. Linguistik kritis mereaksi pandangan pragmatik tentang tindak, tutur 

 

23
 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap,… hlm. 34. 
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dan tradisi sosio-linguistik yang bercorak kuantitatif-korelatif. CDA melihat bahasa 

dalam teks untuk dianalisis, penggunaan bahasa ini dianalisis bukan hanya untuk 

melihat aspek kebahasaan tetapi juga menghubungkan dengan konteks. 24 

Dalam pandangan Van Dijk, pada analisis wacana terdapat dua hal yang 

perlu diperhatikan dalam analisis wacana nantinya, yakni analisis wacana level 

mikro dan level makro. Penggunaaan bahasa, wacana, interaksi verbal, dan 

komunikasi sebagai bagian dari level mikro, sedangkan kekuasaan, dominasi, dan 

ketimpangan diantara kelompok-kelompok sosial secara tipikal merupakan istilah 

yang merujuk kepada level analisis makro. Dalam interaksi sehari-hari, level makro 

dan level mikro (dan level diantara keduanya dikenal sebagai level meso) 

membentuk satu kesatuan yang menyeluruh.25 

Penelitian ini menggunakan CDA ala Noorman Fairclough yang juga 

memusatkan analisis wacananya dalam tiga dimensi, yaitu: Teks, digunakan untuk 

melihat bentuk representasi sesuatu yang mengandung ideologi tertentu, sehingga 

teks dibongkar secara linguistis karena ingin melihat bagaimana sesuatu realitas itu 

ditampilkan dalam bentuk teks dan dapat membawa kepada ideologi tertentu 

melalui representasi, relasi, dan identitas. Discourses practice, dimensi yang 

berhubungan dengan proses produksi dan konsumsi teks, prosesnya mengarah 

kepada si pembuat teks tersebut dan dikonsumsinya berdasarkan pada pengalaman, 

pengetahuan, konteks sosial yang berbeda dari si pembuat teks atau mengikuti diri 

pembaca teks tersebut. Socio-cultural, dimensi ini berhubungan dengan konteks di 

luar teks, seperti konteks situasi, konteks yang berhubungan dengan berbagai 

 

24
 Paulus Ari Subagya, “Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairclough” dalam Wening 

Udasmoro,  Hamparan Wacana dari Praktik Ideologi, Media hingga Praktik Poskolonial 

(Yogyakarta: Penerbit Ombak , 2018), hlm. 2. 

25
 Sugeng Bayu Wahyono, ”Analisis Wacana Kritis Model Teun A. Van Dijk” dalam 

Wening Udasmoro,  Hamparan Wacana dari Praktik Ideologi, Media hingga Praktik Poskolonial 

(Yogyakarta: Penerbit Ombak , 2018), hlm. 38. 
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elemen masyarakat, budaya, ataupun politik tertentu yang berpengaruh terhadap 

kehadiran teks.26 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Agar penelitian ini terstruktur dalam pengambilan data, maka perlu untuk 

menentukan tekniknya. Pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data 

yang memiliki kredibilitas tinggi, oleh karena itu tahap pengumpulan data tidak 

boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri 

penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode studi dokumen, metode 

ini merupakan pengumpulan data kualitatif dengan sejumlah besar fakta dan data 

tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi, baik berupa surat, catatan 

harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan semacamnya. Bahan 

dokumenter ini kemudian terbagi menjadi beberapa macam, yaitu otobiografi, 

surat-surat pribadi, buku, atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen 

pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk. Data tersimpan di website, dan 

lain sebagainya. Data ini bersifat tidak terbatas baik pada ruang dan waktu sehingga 

dapat digunakan untuk menggali informasi yang terjadi pada masa sebelumnya.27 

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan dokumentasi, 

dengan melakukan pembacaan, mengumpulkan, dan mempelajari semua bentuk 

data yang tersebar dalam berbagai jenis, bentuk, dan media data yang tersebar 

seperti yang terdapat pada jurnal ilmiah, tesis, dan yang menyangkut objek yang 

diteliti. 

5. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis wacana, menurut Noorman 

Fairclough, wacana merupakan penggunaan bahasa sebagai praktik sosial, dan 

 

26
 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media,… hlm. 286-288. 

27
 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap,… hlm. 33. 
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sekaligus menjadi penandaan pengalaman dari sebuah perspektif tertentu. Wacana 

(discourse) lebih luas dari teks (text) yang hanya sebatas penggunaan bahasa lisan 

atau tertulis dalam sebuah peristiwa wacana (discoursive practice). Wacana 

mencakup praktik komunikasi (sociocultural practice) beserta konteks 

dilingkupinya, wacana berada dalam relasi dialektis dengan struktur maupun 

peristiwa sosial, wacana dibentuk dan membentuk ulang struktur sosial, dan 

seterusnya. Wacana tidak hanya berkutik kepada masalah kebahasaan, namun  juga 

membentuk mediasi yang mencerminkan struktur politik, ekonomi, relasi pasar, 

relasi gender, dan juga pada relasi negara pada masyarakat sipil, termasuk 

pendidikan.28 

Pendekatan analisis wacana ini kemudian digunakan dalam melihat 

perlawanan seperti apa yang dilakukan oleh ICRP, serta perlawanan dari serangan 

atau musuh seperti apa yang dihadapi, analisis wacana ini kemudian akan melihat 

praktik sosial yang dihasilkan dalam wacana-wacana pada media. 

d. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian merupakan sub bab yang membahas urutan 

pembahasan, selain itu juga memuat uraian argumentasi tentang tata tata urutan 

pembahasan secara logis. Peneliti akan menunjukkan pentingnya isu-isu dalam bab-

bab tersebut dibahas, beserta fungsinya dalam membangun tulisan.29 Pada 

sistematika pembahasan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, berikut 

penjelasan dari masing-masing bab tersebut: 

Pertama, pada bab pertama akan membahas mengenai latar belakang 

penelitian, menjelaskan bagaimana upaya ICRP dalam membangun ruang diskusi 

dalam masyarakat lintas iman, budaya dan berbagai konflik-konflik minoritas di 

Indonesia dan bagaimana advokasi ICRP dalam melakukan perlindungan kepada 

 

28
 Paulus Ari Subagya, “Analisis Wacana Kritis Model Noorman Fairclough”,… hlm. 14. 

29
 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah,… hlm. 92.  
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kelompok terdiskriminasi. Selain itu, pada bagian ini juga mencakup rumusan 

masalah serta metode penelitian secara technically dan terperinci. 

Kedua, pada bagian kedua atau bab II akan membahas secara historis 

gambaran ICRP secara umum dan fokus ranah konseptual advokasi dari ICRP. 

Sebab penelitian ini adalah studi pustaka maka pembacaan naskah data secara 

umum akan memperjelas ranah atau domain apa yang terdapat pada teks tersebut 

dan bagaimana kemudian produksi teks dalam wacana perlawan ICRP 

dipublikasikan. 

Ketiga, pada bab III setelah melihat genologi ICRP akan melihat dan 

memahami domain-domain sesuai fokus dari penelitian ini. Masing-masing domain 

atau ranah akan dipahami dengan mendalam dan sub-domain yang dapat 

didiskusikan melalui teks-teks wacana yang ditampilkan. 

Keempat, pada bab IV ini akan dilakukan diskusi atas hasil temuan analisis 

wacana dengan menggunakan teori Biopolitik ala Foucault, Bagian ini memiliki 

pengaruh yang penting sebab akan menghasilkan kesimpulan akhir penelitian dan 

jawaban dari rumusan pertanyaan pada bab I, terjawab atau tidak terjawab. 

Kelima, bab V merupakan penutup ini akan menyajikan kesimpulan atas 

hasil penelitian, apa saja poin penting dan keunggulan penelitian, kekurangan serta 

saran-saran yang dihasilkan selama melakukan penelitian baik pada bagian teoritis 

maupun praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berbagai langkah-langkah diupayakan untuk mendapatkan kehidupan yang 

damai dan sejahtera, serta kebebasan untuk melakukan kegiatan tanpa persekusi, 

intervensi, diskriminasi, dan bahkan eksploitasi adalah cita-cita bersama yang 

idam-idamkan kelompok marjinal. Kebebasan untuk memilih aliran keagamaan, 

mendirikan tempat ibadah, serta memilih melakukan pekerjaan tanpa dipandang 

rendah dan berbeda adalah wacana yang banyak diupayakan oleh ICRP. Kehadiran 

negara serta beragam tetek bengek didalamnya membangun tembok tinggi dengan 

memisahkan perbedaan-perbedaan yang melekat dalam tubuh individu. Selain 

negara negara telah memberikan jaminan melalui regulasi, negara pun menciptakan 

regulasi yang membatasi khususnya dalam kebebasan beragama dan berkeyakinan 

dan permasalahan lainnya, seperti kekerasan terhadap perempuan. 

Pada penelitian ini, nilai dan ideologi biopolitik dalam perlawanan ICRP 

dapat dilihat dari berbagai bentuk intervensi yang dilakukan oleh rezim 

diskriminasi dengan menggunakan produk-produk hukum, baik yang memberikan 

privilege kepada agama tertentu sehingga melahirkan fanatisme kepada 

pengikutnya, ataupun budaya patriarki dengan kelemahan objeknya. Rezim 

diskriminasi memiliki cara untuk mencengkram kelompok-kelompok minoritas 

dengan melalui kelembagaan, undang-undang, peraturan, dan semacamnya yang 

jauh dari kata kesetaraan, keadilan, ataupun prinsip-prinsip kemaslahatan yang 

tidak terlepas dari konsep dan nilai etika baik dalam pemahaman sekuler, liberal, 

ataupun pluralis. 

Selain itu, resepsi agama dalam wacana perlawanan ICRP sebagai 

instrumen dalam menghadapi konflik yang ada di masyarakat. ICRP bukanlah 

lembaga yang berdiri atas nama kelompok keagamaan tertentu namun menjadi 

wadah berbagai agama, kepercayaan, dan keyakinan serta kelompok yang 



110 

 

 

 

mendapatkan diskriminasi lainnya. Resepsi agama digunakan untuk memperkuat 

nilai dasar perjuangan yang berdasarkan pada sekularisme, liberalisme, dan 

pluralisme untuk membangun dalil kemanusiaan universal yang diakui semua 

bangsa dan agama. Agama adalah pemilik dari kuasa etika yang universal, setiap 

agama menjanjikan kemaslahatan bagi manusia. Kebenaran agama yang beragam, 

tidak hanya terdapat pada satu agama tertentu saja dan Tuhan merestui 

keberagaman tersebut. 

B. Saran 

Penulis menyadari dalam penelitian ini masih banyak sekali kekurangan, 

baik pada display data ataupun pengaplikasian metodologi penelitian dan 

penggunaan teori. Namun bagi penulis, apa yang sedang dibaca oleh teman-teman 

saat ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam penelitian dan kajian Studi 

Agama dan Resolusi Konflik. Apa yang di tangan teman-teman bukanlah hasil 

penelitian yang sempurna, sangat membutuhkan saran-saran khususnya dari pihak-

pihak yang dianggap penting. 

Penulis memiliki beberapa saran terkait dengan penelitian yang sedang 

teman-teman baca saat ini, yaitu: 

Pertama, kepada peneliti-peneliti dalam bidang Studi Agama dan Resolusi 

Konflik kiranya dapat dan sangat diharapkan melakukan pengembangan penelitian 

terkait biopolitik dengan mengambil tema-tema aktual dan terkini tentunya.  

Kedua, perlunya kajian wacana diperbanyak lagi. Jika perlu jurusan Aqidah 

dan Filsafat Islam memberikan fokus lebih terhadap kajian wacana, diharapkan 

dengan adanya perhatian dari jurusan Aqidah dan Filsafat Islam dapat menjadi 

tameng pada perang wacana yang kerap terjadi dalam dunia modern saat ini. 

 



 111   

 

DAFTAR PUSTAKA 

Affan, Heydar, dan Cristine Fransiska. "Ahmad Nurcholis dan Pernikahan Beda 

Agama", dalam https://news.detik.com/bbc-world/d-2957268/ahmad-

nurcholish-dan-pernikahan-beda-agama. Diakses pada tanggal 1 April 

2021. 

Akbar, Cholis. "Musdah Mulia Ajak Masyarakat Sosialisasikan Nikah Beda 

Agama. 

https://www.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2012/03/31/58018/mus

dah-mulia-ajak-masyarakat-sosialisasikan-nikah-beda-agama.html. 

Diakses pada tanggal 29 April 2021. 

Amnesty International. "Pernyataan Publik, Indonesia: Peraturan Menteri tentang 

Sunat Perempuan Harus Dicabut", dalam 

https://www.amnesty.org/download/Documents/28000/asa210152011in.pd

f. Diakses pada tanggal 26 Mei 2021. 

Aritonang, Deytru Robekka. "Jokowi Akan Hapus Peraturan Dua Menteri Soal 

Pendirian Rumah Ibadah", dalam 

https://nasional.kompas.com/read/2014/06/18/1811413/Jokowi.Akan.Hapu

s.Peraturan.Dua.Menteri.soal.Pendirian.Rumah.Ibadah. Diakses pada 

tanggal 26 April 2021. 

ASH. "Perda Blitar Diadukan ke MK", dalam 

https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt5106869b5c1a2/perda-blitar-

diadukan-ke-mk/. Diakses pada tanggal 4 Juni 2021. 

Ashsubli, Muhammad. “Undang-Undang Perkawinan Dalam Pluralitas Hukum 

Agama (Judical Review Pasal Perkawinan Beda Agama).” Jurnal Cita 

Hukum, 2015: 289-302. 

Asmar, Abd. Rais. “Pengaturan Peraturan Daerah (Perda) Syariah dalam 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.” El-Iqtishady, 2019: 62-67. 

Atmaja, Yan Charisna Dwi. "Romo Hari: Negara Tak Boleh Masuk Ranag 

Teologi", dalam https://www.satuharapan.com/read-detail/read/romo-hari-

negara-tak-boleh-masuk-ranah-teologi. Diakses pada tanggal 14 Juli  2021. 

BBC News. "MK Tolak Uji Materi Soal Nikah Beda Agama", dalam 

https://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2015/06/150618_indones

ia_mk_nikah_bedaagama. Diakses pada tanggal 29 April 2021. 



112 

 

 

 

—. "Satpol PP Bogor Segel Gereja Parung", dalam 

https://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2012/08/120808_gereja_

katolik_bogor. Diakses pada tanggal 26 April 2021. 

Detik News. "Sudhamek AWK Pebisnis Sukses Yang Pernah Luka Batin Karena 

Nama", dalam https://news.detik.com/berita/d-1969489/sudhamek-aws-

pebisnis-sukses-yang-pernah-luka-batin-karena-nama. Diakses pada 

tanggal 4 Juni 2021. 

—. "Buntut Penutupan Gereja, Kapolri dan Kapolda Jabar Disomasi", dalam 

https://news.detik.com/berita/d-430661/buntut-penutupan-gereja-kapolri-

dan-kapolda-jabar-disomasi. Diakses pada tanggal 26 April 2021). 

Dior, Christian. "Politik Identitas Ancam Keberadaan Perempuan 

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/148197/politik-identitas-

ancam-keberadaan-perempuan. Diakses pada tanggal 25 Juni 2021. 

Dosen Program Studi Psikologi dan Kepala Unit Liberal Arts, Sustainable Eco 

Development dan Entrepreneurship Universitas Pembangunan Jaya. 

"Belajar Agama, Belajar Toleransi", dalam http://upj.ac.id/news/69/belajar-

agama-belajar-toleransi. Diakses pada tanggal 18 April 2021. 

Dwiastono, Rivan. "Perda Syariah di IndonesiaL Antara Kearifan Lokal, Politik 

Elektoral dan Ancaman Terhadap Kebhinekaan", dalam 

https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-49332135. Diakses pada tanggal 

22 April 2021. 

Effendi, Djohan. A. "Negara dan Aliran Sesat", dalam 

http://umarsaid.free.fr/Djohan%20Effendi%20-

%20Negara%20dan%20Aliran%20sesat%20Untitled-1.html. Diakses pada 

tanggal 3 Juni 2021. 

Erdianto, Kristian, dan Moh Nadlir. "Hapus Diskriminasi Penghayat Kepercayaan". 

dalam https://nasional.kompas.com/read/2017/12/06/06050061/hapus-

diskriminasi-penghayat-kepercayaan?page=all. Diakses pada tanggal 22 

Mei 2021. 

Eriyanto. Analisis Wacana Pengantar Teks Media. Yogyakarta: LKiS, 2001. 

Fauzi, Ihzan Ali, dan Saiful Mujani. Gerakan Kebebasan Sipil, Studi dan Advokasi 

Kritis terhadap Perda Syariah. Jakarta: Penerbit Nalar, 2009. 

Foucault, Michel. The Birth of Biopolitics. London: Palgrave Macmillan, 2008. 



113 

 

 

 

Galtun, Gomar. Seputar Ijin Mendirikan Rumah Ibadah. Jakarta: Bidang Diakonia 

PGI, 2006. 

Gozali, Pizaro. "Pemerintah Fokus Selesaikan Pelanggaran HAM di Papua", dalam 

https://www.aa.com.tr/id/nasional/pemerintah-fokus-selesaikan-3-

pelanggaran-ham-di-papua/1192766, Diakses pada tanggal 4 Juli 2021. 

Hallet, Nunin. “Kisah Stragis Perempuan dalam Perkawinan Antara Bangsa.” 

MaJemuk, 2005. 

Ichsan, A. Syalaby. "Tim Sukses Jokowi-JK: KTP Cukup Seperti Paspor", dalam 

https://www.republika.co.id/berita/n7ekt0/tim-sukses-jokowijk-ktp-cukup-

seperti-paspor. Diakses pada tanggal 26 April 2021. 

ICRP. “Acak-Adul Relasi Identitas.” MaJemuk, 2005. 

ICRP. “Ahmadiyah Sayang, Ahmadiyah Malang.” MaJemuk, 2003. 

ICRP. “Dari Redaksi.” MaJemuk, 2005. 

ICRP. “Debat Panjang syariat Islam *Dibutuhkan Syariat Non-Kosmetik.” 

MaJemuk, 2003. 

ICRP. “Dicarai Capres dan Cawapres Anti Diskriminasi.” MaJemuk, 2004. 

—. "Profil ICRP", dalam https://icrp-online.com/profile-icrp/. Diakses pada tanggal 

23 Maret 2021. 

—. "Kabardamai.id", dalam https://kabardamai.id/. Diakses pada tanggal 21 Juni 

2021. 

ICRP. “Kasus Sang Timur Cermin Keberagamaan Kita.” MaJemuk, 2004. 

ICRP. “Konsesi.” MaJemuk, 2005. 

ICRP. “MUI Pelanggeng Pragmatisme Religius.” MaJemuk, 2005. 

ICRP. “Nasib Tempat Ibadah.” MaJemuk, 2004. 

ICRP. “Pemilu dan Soal Diskriminasi Itu!” MaJemuk, 2006. 

ICRP. “Perempuan, Diskriminasi dan Kuasa Negara.” MaJemuk, 2004. 

ICRP. “Potret Buram Suburnya Pornografi.” MaJemuk, 2005. 

ICRP. “Prospek Jual Ayat Makin Suram.” MaJemuk, 2004. 



114 

 

 

 

ICRP. “Salam redaksi.” MaJemuk, 2005. 

ICRP. “Salam Redaksi.” MaJemuk, 2005. 

ICRP. “Salam Redaksi.” MaJemuk, 2004. 

ICRP. “Senjata itu Bernama Otonomi Daerah.” MaJemuk, 2005. 

ICRP. “Tafsir (Baru) Islam Atas Nikah Beda Agama.” MaJemuk, 2003. 

ICRP. “Tafsir Ulang Pendidikan Agama.” MaJemuk, 2003. 

ICRP. “Temu Tahunan Berbuntut Deritas.” MaJemuk, 2005. 

Institut, Wahid. "Sejumlah Tokoh Agama Khawatirkan Fatwa MUI", dalam 

http://www.wahidinstitute.org/v1/Agenda/Detail/?id=252/hl=id/Sejumlah_

Tokoh_Agama_Khawatirkan_Fatwa_MUI. Diakses pada tanggal 3 Juni 

2021. 

Iqbal, TM. Dhani. Toleransi dan Perkauman: Keberagaman dalam Perspektif 

Agama-Agama dan Etnis-Etnis. Jakarta: Perkumpulan Lentera Timur, 2014. 

Irham, Muhammad Aqil. Demokrasi Muka Dua, Membaca Ulang Pilkada di 

Indonesia. Jakarta: Gramedia, 2016. 

Jazila, Sughron. "Governance dan Kolom Agama Pada Administrasi 

Kependudukan", dalam 

https://econpapers.repec.org/paper/osfinarxi/dmzf7.htm. Diakses pada 

tanggal 22 Mei 2021. 

Jilang, Indra. “Agama dan Negara.” MaJemuk, 2003. 

Kemendikbud. "KBBI Daring", dalam 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/eksploitasi. Diakses pada tanggal  29 

Juni 2021. 

—. "KBBI Daring", dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/diskriminasi. 

Diakses pada tanggal 30 Juni 2021. 

—. "KBBI Daring", dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/intervensi. Diakses 

pada tanggal 29 Juni 2021. 

—. "KBBI Daring", dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Persekusi.  Diakses 

pada tanggal 29 Juni 2021. 



115 

 

 

 

—. "Tesaurus Daring". dalam 

http://tesaurus.kemdikbud.go.id/tematis/lema/ketakutan. Diakses pada 

tanggal 1 Juli 2021. 

Kementerian Agama Republik Indonesia. "Pengamat Perda Syariah Jangan Batasi 

Aktivitas Perempuan", dalam https://kemenag.go.id/read/pengamat-perda-

syariah-jangan-batasi-aktivitas-perempuan-jyej. Diakses pada tanggal 24 

Juni 2021. 

Komisi Pengawas Persaingan Usaha. "Dr. Drs. Chandra Setiawan, M. M., Ph. D.", 

dalam https://kppu.go.id/dr-drs-chandra-setiawan-m-m-ph-d/. Diakses pada 

tanggal 4 Juli 2021. 

Komnas Perempuan. Catatan Tahunan Terhadap Perempuan 2020. Jakarta: 

Komnas Perempuan, 2020. 

Kompas. "ICRP Cabut Perda Syariah", dalam 

https://nasional.kompas.com/read/2009/10/06/19473642/ICRP.Cabut.Perd

a.Syariah. Diakses pada tanggal 24 Juni 2021. 

Madrim, Sasmito. "Komnah HAM Temukan 23 Kasus rumah Ibadah Sepanjang 3 

Tahun Terakhir", dalam https://www.voaindonesia.com/a/komnas-ham-

temukan-23-kasus-rumah-ibadah-sepanjang-3-tahun-

terakhir/5650714.html. Diakses pada tanggal 26 April 2021. 

Majelis Ulama Indonesia. "Perkawinan Beda Agama", dalam https://mui.or.id/wp-

content/uploads/files/fatwa/38.-Perkawinan-Beda-Agama.pdf. Diakses 

pada tanggal 28 April 2021. 

Makugoru, Paul. "Entahkah "Kantong" Kristen Lain Mengikuti Papua?" Alasan 

Papua Meminta Perda Injil, Juli 1, 2007. 

Manan, Nurika. "ICRP Hormati Kekhususan Setiap Sekolah Dalam Pendidikan 

Agama", dalam https://kbr.id/nasional/01-

2013/icrp__homati_kekhususan_setiap_sekolah_dalam_pendidikan_agam

a/19290.html. Diakses pada tanggal 23 Juni 2021. 

—."ICRP Akan Uji Materi UU Sisdiknas", dalam https://kbr.id/01-

2013/icrp_akan_uji_materi_uu_sisdiknas/19285.html. Diakses pada 

tanggal 24 Juni 2021. 

Mariana, Dede. Dinamika Demokrasi dan Perpolitikan Lokal di Indonesia. 

Bandung: Truenorth, 2009. 



116 

 

 

 

Mas'ud, Abd. Rahman. "Implementasi Rekomendasi Kunci Terkait Penodaan 

Agama di Indonesia antara Tantangan dan Peluang", dalam 

https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/implementasi-rekomendasi-

kunci-terkait-penodaan-agama-di-indonesia-antara-tantangan-dan-peluang.  

Diakses pada tanggal 15 Mei 2021. 

Maulina, Nurul. “Interaksi Pemerintah dan Masyarakat dalam Implementasi 

Program Penanggulangan Gizi Buruk di Kota Surabaya: Kajian Biopolitik.” 

Jurnal Politik Muda, 2013: 147-157. 

Mirza, Muhammad. Gus Dur Sang Penakluk. Jombang: Pustaka Warisan Islam, 

2010. 

Muhammad, Agus. “Ketika Keyakinan Dihakimi.” MaJemuk, 2006. 

Mulia, Musdah. "Sunat Perempuan dalam Perspektif Islam", dalam . 

http://www.jurnalperempuan.org/blog/sunat-perempuan-dalam-perspektif-

islam. Diakses pada tanggal 28 Juni 2021. 

—. "Memahami Kontroversi Pengosongan Kolom Agama", dalam 

http://www.jurnalperempuan.org/blog/sunat-perempuan-dalam-perspektif-

islam. Diakses pada tanggal 28 Juni 2021. 

—. "Menyambut Gembira Putusan MK". dalam. 

https://www.medcom.id/pilar/kolom/9K5qo7xK-memahami-kontroversi-

pengosongan-kolom-agama-di-ktp. Diakses pada tanggal 26 April 2021. 

—. Media Indonesia. 8 November 2017. 

https://m.mediaindonesia.com/amp/amp_detail/131007-menyambut-

gembira-putusan-mk (diakses Juni 23, 2021). 

Mulia, Musdah. “Menyusuri Lorong Syariat Islam.” MaJemuk, 2003: 2. 

Mulia, Siti Musdah. Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender. Yogyakarta: Kibar 

Press, 2006. 

Munawwaroh. "Barisan Umat Islam Laporkan Ahmadiyah ke Polisi", dalam 

https://koran.tempo.co/read/metro/116400/barisan-umat-islam-laporkan-

ahmadiyah-ke-polisi. Diakses pada tanggal 24 April 2021. 

Muttaqien, Andi. "Kekerasan Atas Nama Agama, Tindakan Fatal", dalam 

http://referensi.elsam.or.id/wp-content/uploads/2014/12/Kekerasan-Atas-

Nama-Agama-Tindakan-Fatal-Vonis-Minimal.pdf. Diakses pada tanggal 

26 April 2021. 



117 

 

 

 

Nasar, M. Fuad. "Peran Depag dalam Bingkai Nation State", dalam 

http://www.pendis.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id2=perandepagna

tionstate. Diakses pada tanggal 31 Mei 2021. 

Nurcholish, Ahmad. "Peace Train 3", dalam https://icrp-online.com/peace-train-

indonesia-3/. Diakses pada tangga 18 April  2021. 

Nurfuadah, Rifa Nadia. "Wah! Sekolah Paksakan Pendidikan Agama", dalam 

https://news.okezone.com/read/2013/01/28/373/752770/wah-sekolah-

paksakan-pendidikan-agama. Diakses pada tanggal 24 Juni 2021. 

Nurjannah, Indah Rizki Aruma, Nurul Umamah, dan Marjono. “Megawati 

Presidential Policy in 2001-2004.” Jurnal Historica, 20018: 52-62. 

Panggabean, Rizal, dan Ihsan Ali-Fauzan. Pemolisian Konflik Keagamaan di 

Indonesia. Jakarta: PUSAD Paramadina, 2014. 

PGI. "Romo Hariyanto: Agama Mengajarkan Kemanusiaan", dalam 

https://pgi.or.id/romo-hariyanto-agama-mengajarkan-kemanusiaan/. 

Diakses pada tanggal 4 Juli 2021 

Prameswara, Indra. “Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI), Kosesi 

Bagi Islam Indonesia.” MaJemuk, 2005. 

Putra, Erik Purnama. "Koreksi Musdah Mulia, Jokowi Bantah Akan Hapus Kolom 

KTP", dalam https://republika.co.id/berita/n7pz21/koreksi-musdah-mulia-

jokowi-bantah-akan-hapus-kolom-ktp. Diakses pada tanggal 26 April 2021. 

Rahadi, Fernan. "Pendidikan Agama, Ruh Penguatan Karakter Bangsa", dalam 

https://www.republika.co.id/berita/qq8vn5291/pendidikan-agama-ruh-

penguatan-karakter-bangsa. Diakses pada tanggal 12 April 2021. 

Riana, Friska. "Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Sepanjang 2020", dalam 

https://nasional.tempo.co/read/1439271/komnas-perempuan-ada-299-911-

kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-sepanjang-2020/full&view=ok. 

Diakses pada tanggal 27 Mei 2021. 

Rianti, Angela. "Michael Utama Purnama: Rencana Indah Tuhan", dalam 

https://www.hidupkatolik.com/2018/08/06/24357/michael-utama-

purnama-rencana-indah-tuhan.php. Diakses pada tanggal 4 Juli 2021. 

Rirumpedei, Yosi, dan MA Siryawan. “Menolak Fatwa MUI.” MaJemuk, 2005. 



118 

 

 

 

Rmol.id. "Langkah Gus Dur Akui Semua Agama Sudah Tepat!", dalam. 

https://www.rmol.id/read/2011/01/20/15662/Langkah-Gus-Dur-Akui-

Semua-Agama-Sudah-Tepat!-. Diakses pada tanggal 3 Juni 2021. 

Rumah Kitab. "Ringkasan Hasil Seminar Internasional: Tanggapan Prof. Musdah 

Mulia atas Hasil Penelitian Rumah Kitab Kekerasan Berbasis Gender 

Akibat Fundamentalisme dan Pemetaan Relisiensi Perempuan", dalam 

https://rumahkitab.com/ringkasan-hasil-seminar-internasional-tanggapan-

prof-musdah-mulia-atas-hasil-penelitian-rumah-kitab-kekerasan-berbasis-

gender-akibat-fundamentalisme-dan-pemetaan-resiliensi-perempuan/. 

Diakses pada tanggal 1 Juli 2021. 

Safitri, Dini. “Woman and Political Communication: Megawati dan Pemimpin 

Simbolik.” Jurnal Komunikasi, 2014: 49-58. 

Santoso, Didik Haryadi. Media dan Komunikasi Politik (Potret Demokrasi di 

Indonesia dalam Perspeltif Komunikasi Politik. Yogyakarta: MBridge 

Press, 2018. 

Siddiq, Taufiq. "Respon Musdah Mulia Yang Dituding Mau Hapus Mata Pelajaran 

Agama", dalam https://nasional.tempo.co/read/1118182/respons-musdah-

mulia-yang-dituding-mau-hapus-mata-pelajaran-agama/full&view=ok. 

Dalam 23 Juni 2021 

Siregar, Liston P. "Mengapa Perda Syariah Bermunculan di Indonesia Sejak 1998", 

dalam https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-39033231. Diakses pada 

tanggal 21 April 2021. 

Soekarnoputri, Diah Permata Megawati. “Kepemimpinan Presiden Megawati Pada 

Era Krisis Multidimensi, 2001-2004.” Jurnal Pertahanan dan Bela Negara, 

2021: 49-66. 

Sormin, Jimmiy M. I. Agama, Politik Identitas, dan Keberpihakan Negara. Jakarta: 

ICRP, 2020. 

Spek-HAM. "Negara Perlu Memberi Koridor Bagi Perkawinan Beda Agama", 

dalam. https://www.spekham.org/negara-perlu-memberi-koridor-bagi-

perkawinan-beda-agama/. Diakses pada tanggal 26 Juni 2021. 

Suryani, Irma. "Legislasi Syariat Islam Melalui Perda Syariah." Juris, 2014: 165-

174. 

Syafi'i. Politik Pendidikan Agama di Sekolah (Studi Tentang Polemik Pendidikan 

Agama dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Tangerang Selatan: Young Progressive Muslim, 2020. 



119 

 

 

 

Syamsuddin, Din. “Usaha Pencarian Konsep Negara dalam Sejarah Pemikiran 

Politik Islam.” Ulumul Qur'an, 1993: 5-7. 

Taher, Elza Peldi. Merayakan Kebebasan Beragama. Jakarta: ICRP dan Gramedia, 

2009. 

Teresa, Diana. Situasi Perkawinan Anak, Kehamilan Remaja, dan Sunat 

Perempuan di Kabupaten Sukabumi, Rembang, dan Lombok Barat Studi 

Midline 2018. Jakarta: Yes I Do, 2018. 

The Wahid Institute. Laporan Tahunan Kebebasan Beragama/Berkeyakinan dan 

Intoleransi 2013. Jakarta: The Wahid Institute, 2014. 

Udasmoro, Wening. Hamparan Wacana dari Praktik Ideologi, Media hingga Kritik 

Poskolonial. Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2018. 

Vatter, Vanessa Lemm dan Miguel. The Government and Life. New York: Fordham 

University, 2004. 

Wakano, Abidin. “Ambon Pasca Kerusuhan 25 April 2004, Hilangnya Modal 

Sosial Kultural Msyarakat Sipil Maluku.” MaJemuk, 2004: 8-9. 

Weber, Andreas. Shareable. 24 Juli 2013. https://www.shareable.net/life-as-

meaning-biopoetics-as-paradigm-for-living-relationships/ (diakses Juli 1, 

2021). 

Wuryasti, Fetry. "Sunat Perempuan Langgar Hak Asasi", dalam 

https://mediaindonesia.com/humaniora/27523/sunat-perempuan-langgar-

hak-

asasi#:~:text=AKTIVIS%20perempuan%20Siti%20Musdah%20Mulia,tid

ak%20pernah%20memerintahkan%20sunat%20perempuan. Diakses pada 

tanggal 26  Mei 2021. 

Yusdani. “Formalisasi Syariat islam dan Hak Asasi Manusia di Indonesia.” Al-

Mawardi, 2006: 191-210. 

Yusuf, Choirul Fuad. Konflik Bernuansa Agama-Peta Konflik Berbagai Daerah di 

Indonesia 1997-2005. Jakarta: Puslitbang Lektur dan Khazanah Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2013. 

Zainuddin. "Setahun Memasung Kebebasan Beragama", dalam https://www.uin-

malang.ac.id/blog/post/read/131101/setahun-memasung-kebebasan-

beragama.html. Diakses pada tanggal 15 Mei 2021. 

 



120 

 

 

 

Dokumen-dokumen ICRP: 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2000. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2001.  

Resume Kegiatan ICRP tahun 2002. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2003. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2004. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2005. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2006. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2007. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2008. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2009. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2010. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2011. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2012. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2013. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2014. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2015. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2016. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2017. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2018. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2019. 

Resume Kegiatan ICRP tahun 2020. 

Notulen Rapat Intern Pengurus Harian ICRP, pada hari Kamis, tanggal 2 November 

2000. 



121 

 

 

 

Tulisan Dukungan RUU PKS.  

Notulensi Rapat JKP3 Tentang Konsolidasi Jaringan Atas Amandemen UUP, 

tanggal 22 Desember 2006. 

Notulensi Rapat Redaksi Kabardamai.id, pada hari Sabtu, tanggal 6 Maret 2021. 

Transkrip Wawancara Djohan Effendi, pada tanggal 19 April 2011. 


	PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS DARI PLAGIARISME
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	PENGESAHAN TESIS
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	MOTTO
	KATA PERSEMBAHAN
	DAFTAR ISI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	a. Metode Penelitian
	1. Jenis Penelitian
	2. Sumber Data
	3. Metode Pengumpulan Data
	4. Teknik Pengumpulan Data
	5. Pendekatan Penelitian

	d. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



